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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN ANTARA KESEPIAN DENGAN GEGAR 

BUDAYA PADA MAHASISWA MINANG TAHUN PERTAMA 

YANG MERANTAU DI BANDAR LAMPUNG 

Oleh : 

Uci Budiarti 

 

Tantangan yang dihadapi mahasiswa rantau pada umumnya 

mencakup penyesuaian, isolasi sosial, keterampilan bahasa, kesulitan 

akademik, pengharapan yang tidak terpenuhi, pekerjaan, tekanan 

psikologis dan gegar budaya. Adapun salah satu faktor penyebab 

gegar budaya adalah kesepian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kesepian dengan gegar budaya pada 

mahasiswa Minang tahun pertama yang merantau di Bandar 

Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah Ikatan Mahasiswa 

Minang (IMAMI) Provinsi Lampung Angkatan 2022 yang berjumlah 

86 mahasiswa. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel yakni purposive sampling dan 

diperoleh sampel sebanyak 36 mahasiswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan skala gegar budaya (α = 0.860) dan skala kesepian (α = 

0.802). Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

teknik analisis korelasi pearson’s product moment dengan bantuan 

software JASP 0.16.2.0. Hasil penelitian menunjukkan nilai r = 0.575 

dengan signifikansi p< 0.001, artinya ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara kesepian dan gegar budaya, dengan sumbangan 

efektif sebesar 33% . 

 

Kata kunci : Gegar budaya, Kesepian, Mahasiwa Perantau, IMAMI 
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ABSTRACT 

 

The Relationship Between Loneliness With Culture Shock  To The 

First-Year Minang Students Who Migrated To  

Bandar Lampung 

 

The challenges faced by overseas students generally include 

adjustment, social isolation, language skills, academic difficulties, 

unfulfilled expectations, work, psychological stress and culture shock. 

One of the factors that causes culture shock is loneliness. This 

research aims to determine the relationship between loneliness and 

culture shock to the first-year Minang students who migrated to 

Bandar Lampung. The population in this study was the Lampung 

Province Minang Student Association (IMAMI) Class of 2022, which 

consisted of 86 students. The sampling technique of this research used 

purposive sampling. The data collection method used the culture 

shock scale (α = 0.860), and loneliness scale (α = 0.802). The 

analytical technique used in this study is correlation analysis 

technique with the help of JASP Ver 16 software. The results of this 

study indicate the value of the correlation coefficient = 0.575 with 

p<0.001 which means that there is a significant positive relationship 

between loneliness and culture shock, with an effective contribution of 

33 % 

 

Keywords: Culture Shock, Loneliness, Overseas Student, IMAMI 
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MOTTO 

 

                            

          

Artinya : “dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan 

langit dan bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna 

kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui.”  

(Q.S Ar-Rum Ayat 22) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perguruan Tinggi merupakan satuan pendidikan tinggi yang 

diharapkan mampu membentuk individu yang dapat memenuhi 

kebutuhan baik dirinya sendiri dan orang lain. Sejalan dengan hal 

itu Anwar (2018) berpendapat bahwa Perguruan Tinggi sebagai 

penyelenggara Pendidikan tinggi berperan penting dalam 

mempersiapkan dan membentuk mahasiswa yang mampu 

memenuhi setiap kebutuhan dan harapan rakyat Indonesia. 

Menurut Undang–Undang nomor 12 tahun 2012 tentang 

pendidikan tinggi, perguruan tinggi adalah satuan pendidikan 

yang menyelenggarakan pendidikan tinggi mengenai jenjang 

pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup 

program diploma, program sarjana, program magister, program 

doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan 

bangsa Indonesia. Peserta didik diperguruan tinggi disebut 

dengan mahasiswa. 

Menurut Undang – Undang nomor 12 tahun 2012 tentang 

pendidikan tinggi, mahasiswa secara aktif dapat mengembangkan 

potensinya dengan melakukan pembelajaran, pencarian 

kebenaran ilmiah, penguasaan, pengembangan, dan pengamalan 

suatu cabang Ilmu Pengetahuan dan atau Teknologi. Upaya ini 

dilakukan untuk menjadi ilmuwan, intelektual, praktisi, dan 

profesional yang berbudaya. 

Mahasiswa tahun pertama berada pada rentang usia 18 

hingga 21 tahun, yakni memasuki fase perkembangan remaja 

akhir. Menurut Hurlock (Mahdia et al., 2018) periode remaja 

akhir merupakan periode adaptasi pada transformasi kehidupan 

dan harapan sosial baru. Adapun tugas perkembangan fase remaja 

akhir menurut Havigrush (Ajhuri, 2019) yaitu, mengembangkan 

keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan teman 

sebaya atau orang lain baik secara individual maupun kelompok, 
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mencari identitas, memiliki kepercayaan terhadap kemampuanya 

sendiri, memperkuat self-control serta mencapai kemandirian dari  

keluarga. 

Tugas perkembangan remaja akhir yang menjadi 

pembahasan dalam penelitian ini mengenai keterampilan sosial 

dan tugas untuk melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi. Tidak 

hanya itu remaja akhir juga memiliki tugas perkembangan 

bersosialisasi, dan bereksplorasi identitas diri, hal ini salah 

satunya yang melatarbelakangi mahasiswa merantau untuk 

menimba ke wilayah lain (Hasibuan et al., 2015). Salah satu yang 

menjadi fokus penelitian ini adalah mahasiswa perantau yang 

berasal dari suku Minangkabau. Minangkabau merupakan salah 

satu kelompok etnik terbesar di Indonesia, hal ini berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik tahun 2010 (Borualogo & Qodariah, 

2018). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 

Minangkabau juga merupakan salah satu etnik terbesar yang ada 

di Bandar Lampung dengan total 29. 544 jiwa (Romli, 2019). 

Budaya Minangkabau mendorong masyarakatnya untuk 

mencintai pendidikan dan ilmu pengetahuan. Sehingga sejak 

kecil, para pemuda Minangkabau dituntut untuk mencari ilmu. 

Filosofi Minangkabau yang terkenal yakni "alam terkembang 

menjadi guru",filosofi ini merupakan pepatah yang mengajak 

masyarakat Minangkabau untuk selalu menuntut ilmu, Sehingga 

untuk mengejar pendidikan tinggi, banyak di antara mereka yang 

pergi merantau (Yovandra & Jumino, 2018). 

Ikatan Mahasiswa Minang (IMAMI) merupakan 

perkumpulan mahasiswa bersuku Minang yang menempuh 

pendidikan tinggi salah satu cabangnya ada di wilayah Bandar 

Lampung. Pada dasarnya pendirian IMAMI bertujuan untuk 

mempererat tali silaturahmi antar mahasiswa Minang yang ada di 

Bandar Lampung serta membantu mahasiswa baru yang berasal 

dari Minang untuk mendapatkan wadah dalam belajar 

berorganisasi kesukuan. 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Borualogo dan 

Qodariah (2018) mahasiswa kelompok etnik Minang, senang 
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mengambil resiko dan selalu mencari tantangan, mereka juga 

berorientasi pada kemandirian dalam berpikir dan bertindak yang 

ditunjukkan melalui nilai self- direction yang tergolong cukup 

tinggi. Hal ini terjadi karena kelompok etnik ini memiliki nilai 

spesifik yang mengajarkan kepada anggota kelompok budayanya 

untuk pergi merantau. Aktivitas pergi merantau adalah salah satu 

refleksi kemandirian mereka dalam berpikir dan bertindak. 

Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa pada tahap awal 

kehidupannya ditempat rantau mahasiswa akan mengalami 

berbagai ketidaknyamanan terhadap lingkungan baru, hal tersebut 

yang kemudian berpengaruh baik secara fisik maupun emosional 

sebagai reaksi ketika berpindah dan hidup dengan lingkungan 

dengan kondisi budaya yang berbeda. Hal ini diperkuat hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ansiaga (2012) yang 

mengemukakan bahwa budaya yang baru dapat berpotensi 

menimbulkan tekanan, karena memahami dan menerima nilai-

nilai budaya lain bukan hal yang instan serta menjadi sesuatu hal 

yang tidak dapat sepenuhnya berjalan dengan mudah atau yang 

disebut gegar budaya. 

Gegar budaya adalah keadaan dimana terjadinya proses aktif 

saat dihadapkan akan sebuah perubahan di lingkungan baru, 

proses aktif tersebut diantaranya merasakan, bertingkah laku, dan 

berpikir ketika menghadapi pengaruh budaya baru (Ward et al., 

2001). Penyebab gegar budaya antara lain yaitu adanya 

perbedaan bahasa, adat istiadat, dan tata cara berkomunikasi. 

Individu perantau perlu mempelajari kebudayaan baru dalam 

kehidupan sehari-harinya (Maizan et al., 2020). 

Adapun aspek-aspek gegar budaya menurut Ward et al., 

(2001) diantaranya afektif, perilaku, dan kognitif. Gambaran 

individu yang mengalami gegar budaya yaitu adanya reaksi 

keraguan untuk berinteraksi dengan lingkungannya, mempunyai 

perasaan bahwa dirinya tidak disukai oleh lingkungan barunya, 

merasa mendapat penolakan, rindu dengan tempat asalnya 

(homesick), menarik diri dari lingkungan, menganggap orang-

orang didalam budaya barunya tidak peka dan timbulnya rasa 

kesepian (Siregar & Kustanti, 2018). 
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Hasil wawancara awal peneliti dengan subjek pada tanggal 

21 April 2022 menunjukan bahwa subjek mengalami kesepian 

dengan gegar budaya di lingkungan baru.  Pada wawancara 

terhadap informan pertama pada mahasiswi W (19) 

mengungkapkan bahwa pada awalnya ia merasa sedih, rindu akan 

rumah, rindu orang tua, teman dan saudara serta merasa kesepian 

dikarenakan belum banyak mengenal orang. 

Pada wawancara dengan informan kedua pada mahasiswi U 

(19) mengungkapkan bahwa informan ini merasa terhambat 

dalam beradaptasi di lingkungan yang baru karena cenderung 

pemalu dan tidak berani untuk memulai pembicaraan dengan 

orang baru karena takut ditolak oleh orang-orang di lingkungan 

yang baru, serta merasa kesepian. Sejalan dengan informan 

kedua, informan ketiga yaitu  A (19) dia mengungkapkan bahwa 

dia merasakan kesedihan dan sepi karena merasa belum berhasil 

dalam beradaptasi terutama dalam hal bahasa yang menyebabkan 

timbulnya rasa kesepian dan sedih. Hal ini juga di rasakan oleh 

informan keempat dan kelima yaitu N (20) dan F (20) mereka 

mengungkapkan bahwa mereka merasakaan kesepian, tidak 

percaya diri, takut, gelisah, serta memiliki perasaan rindu dan 

ingin segera pulang ke rumah. 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa yang bersuku Minang yang merantau di Bandar 

Lampung mengalami kesepian dengan gegar budaya yang 

ditunjukkan dengan perasaan sedih, merasa kesepian, homesick 

(rindu kampung halaman), kesulitan tidur, perubahan perilaku, 

tekanan sampai merasa depresi, cepat marah, keengganan untuk 

berhubungan dengan orang lain, tidak percaya diri, belum dapat 

menyesuaikan diri, gelisah dan sulit beradaptasi dengan orang 

lain dilingkungan yang baru. Hal ini sejalan dengan Maizan et al., 

(2020) yang menyatakan gegar budaya disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan dan pandangan negatif terhadap budaya 

baru, perbedaan bahasa, nilai dan keyakinan antara budaya asal 

dengan budaya barunya. Selain itu adanya diskriminasi dan sikap 

tidak dihargai oleh orang-orang yang berada di lingkungan baru, 

serta adanya perasaan kesepian. Hal ini senada dengan yang di 
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sampaikan oleh Guanipa (1998)  memperici tanda dan gejala 

peristiwa yang sering muncul ketika individu menglamai gegar 

budaya diantaranya kesedihan, kesepian, kemurungan, sakit, 

nyeri, alergi, insomnia, perubahan dalam tempramen/watak, 

depresi, mudah tersinggung, marah, tidak berdaya, mengidealkan 

budaya lama, kehilangan jati diri, kurang percaya diri,  rindu 

keluarga, bahkan disakiti. 

Allah Swt telah berfirman tentang keberagaman dalam Q.S 

Ar-Rum ayat 22 : 

ْ اٰيتِٰهْ  وَمِنْ  مٰوٰتِْ خَل ق  ضِْ السَّ َر  ْ وَالْ  تِلََف  ْ  وَاخ  مْ اَل سِنتَِك   ذٰلَِْ فِْ  اِنَّْ وَاَل وَانِك  

َْ لَْٰيتْٰ  ِّل عٰلِمِي   لِ

Terjemahnya: 

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan 

langit dan bumi, perbedaan bahasamu dan warna 

kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi orang-orang yang mengetahui tanda.” 

Menurut tafsir Al-Misbah oleh Shihab (2006) ayat diatas 

menjelaskan tentang uraian tentang bukti-bukti keesaan dan 

kekuasan Allah swt. Ada persamaan antara pria dengan langit dan 

Wanita dengan bumi. Dari langit turun hujan yang kemudian 

ditampung oleh bumi, sehingga lahir tumbuhan.  Demikian juga 

pasngan suami dan istri. Atau setelah menyebut pasangan 

manusia, kini disebut pasangan yang lain yaitu langit dan bumi.  

Semua dengaan sistemnya yang sangat teliti, rapi dan serasi. 

Serta kamu juga dapaat mengetahui tanda-tanda kekuasaan Allah 

melalui pengamatan terhadap perbedaan lidah kmu seperti 

perbedaan Bahasa, dialek dan intonasi. Selain itu perbedaan 

warna kulit ada yang hitam, kuning, sawo matang, dan putih, 

padahal kamu semua bersumber dari asal usul yang sama. 

Sesunggunya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi orang-orang yang alim yakin yang dalam 

pengetahuanya. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi gegar budaya 

diantaranya seperti kecurigaan, kesalahpahaman budaya, 
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kesulitan keuangan, dan kesepian (Hamboyan & Bryan, 1995). 

Menurut Russell (1996) kesepian merupakan keadaan dimana 

hubungan sosial yang tidak sesuai dari apa yang diinginkan, 

termasuk perasaan tertekan, gelisah, dan persepsi kurangnya 

hubungan sosial pada diri seseorang. Sebagai pendatang di suatu 

daerah, mahasiswa perantau harus tinggal di tempat yang berbeda 

dari tempat tinggal sebelumnya, baik rumah kost maupun rumah 

kontrakan ataupun asrama. Hal ini dapat menyebabkan 

mahasiswa perantau mengalami beberapa permasalahan. Mereka 

merasa bahwa hubungan sosial yang sedang dijalani tidak sesuai 

dengan apa yang mereka harapkan, sehingga tidak puas dengan 

hubungan sosial yang ada (Marisa & Afriyeni, 2019). 

Menurut Myers (dalam Agriyanti & Rahmasari, 2021) 

seseorang yang menyatakan bahwa dirinya kesepian akan 

cenderung untuk menyalahkan dirinya sendiri atas hubungan 

sosial yang buruk, mereka juga berpresepsi mengenai orang lain 

secara negative, dan sulit untuk menjalin relasi baik secara 

individu maupun kelompok. Adapun Aspek-aspek kesepian 

menurut Russell (1996) antara lain yaitu, Trait loneliness, Social 

desirability loneliness, dan depression loneliness. 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan 

oleh Saputri et al., (2018) terhadap 6 mahasiswa perantau asal 

Bangka yang berada di Bandung mengungkapkan bahwa 

mahasiswa perantau mengalami kesepian secara emosional 

maupun kesepian sosial. Russell et al., (Permana & Astuti, 2021) 

menyatakan bahwa kesepian sosial (social loneliness) dan 

emosional (emotional loneliness) merupakan pengalaman 

kesepian yang berbeda. Dimana dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa kesepian sosial terkait dengan hal-hal yang 

berhubungan dengan interaksi sehari-hari dengan orang lain, 

seperti menjadi bagian dari kelompok atau organisasi dan 

memiliki kesamaan dengan orang lain. Sedangkan kesepian 

emosional mencakup hubungan yang lebih intim dengan orang 

lain. seperti seberapa besar dirinya menganggap orang lain 

mengerti diri kita. Perbedaan kedua bentuk kesepian juga 

ditemukan pada bagaimana individu mengatasi kesepian. 
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Kesepian emosional mengarahkan seseorang untuk melakukan 

aktivitas pemecahan masalah perilaku dan kognitif, sedangkan 

kesepian sosial hanya dikaitkan dengan aktivitas pemecahan 

masalah kognitif.  

Beberapa faktor penyebab adanya perasaan kesepian yaitu 

faktor jenis kelamin, status perkawinan, status sosial ekonomi, 

tingkat pendidikan,kesehatan, lingkungan sekitar serta family  

support (Febriani, 2021). Hal ini diperkuat oleh hasil peneltian 

Karimah (2021) yang menunjukkan bahwa keempat subjek yaitu 

subjek SZ, ANK, SNM, dan ANA dalam penelitian merasakan 

kesepian terkait dengan kondisi keluarganya yang tidak 

harmonis. Hal ini didukung oleh Sutanto dan Suwartono (2019) 

yang mengungkapkan bahwa rasa kesepian yang dialami oleh 

remaja juga dapat semakin besar apabila tidak menemukan 

kehangatan dalam keluarga, misalnya karena kedua orang tua 

sibuk bekerja sehingga kurang memiliki waktu dan perhatian bagi 

remaja. Sejalan dengan ini Rice dan Dolgin (dalam Agriyanti & 

Rahmasari, 2021) juga mengatakan bahwa remaja yang 

kehilangan atau kekurangan dukungan orangtua akan merasa 

ditinggalkan atau sendiri, mereka juga akan merasa ditolak, tidak 

dihargai dan tidak diakui karena mereka merasa tidak menerima 

perhatian dari orang tua. 

Hasil analisis survei global yang dilakukan oleh Barreto et 

al., (2021) yang menunjukkan bahwa kesepian lebih umum 

terdapat pada orang-orang di usia muda dari pada orang-orang 

dengan usia yang lebih tua. Remaja yang merasa kesepian dan 

merasa mempunyai sedikit teman disebabkan berbagai hal, yaitu 

merasa ditolak sehingga memilih untuk menjauh dari teman-

teman sebayannya. Keadaan atau perasaan tidak puas, merasa 

kehilangan, dan menderita dirasakan saat remaja kesepian. 

Remaja mengalami berbagai permasalahan saat melengkapi 

fungsi perkembangan hidupnya, terdapat beberapa dari remaja 

pernah merasa kurang mampu menjalani relasi sosialnya bahkan 

cenderung menjauh dari lingkungan sosial. Beberapa remaja 

merasakan tidak nyaman dalam kondisi tertentu yang 

menyebabkan hilangnya rasa percaya akan kemampuan yang 
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dimilikinya. Kondisi tersebut mengakibatkan terhambatnya 

perkembangan pada remaja sekaligus perasaan terisolir secara 

sosial,ini menyebabkan remaja merasa kesepian (Febriani, 2021).  

Selain usia, kesepian juga dapat dipengaruhi oleh jenis 

kelamin, kesepian pada perempuan lebih tinggi dibandingkan 

dengan laki-laki. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sutanto dan Suwartono (2019) yang menyatakan 

bahwa kesepian yang dialami oleh remaja perempuan lebih tinggi 

dibandingkan dengan remaja laki-laki. Nilai rata-rata kesepian 

pada remaja perempuan sebesar 60.01, sedangkan pada remaja 

laki-laki sebesar 57.90. Hal ini di dukung oleh hasil penelitian 

Aisyah dan Anshari (2022) yang mengungkapkan bahwa 

perempuan memiliki kesepian lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Dafnaz dan 

Effendy (2020) mengindikasikan  adanya  hubungan antara 

kesepian  dengan  masalah psikologis  pada remaja. Kesepian 

dapat    terjadi    karena    hubungan    yang diharapkan individu 

mengalami perubahan, namun pada kenyataannya hubungan 

tersebut tidak terjadi perubahan. Seperti dengan bertambahnya 

usia tentu ada   keinginan   akan    perubahan   dalam hubungan, 

ketika hal tersebut tidak terjadi maka dapat menyebabkan 

kesepian, hal ini juga berlaku bagi remaja yang merantau. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Siska dan Rita 

(2021) kesepian pada mahasiswa perantau dapat diatasi dengan 

melakukan pengembangan hubungan interpersonal dengan orang 

di sekitarnya. Selain itu penyesuaian diri yang baik juga sangat di 

perlukan oleh mahasiswa perantau. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putra dan Munggaran (2020) yang 

mengungkapkan bahwa apabila mahasiswa tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dimana mahasiswa 

tersebut merantau maka mahasiswa tersebut akan mengalami 

gegar budaya yang akan mengganggu keseharian mahasiswa 

terlebih lagi dalam menuntut ilmu, perasaan seperti orang asing, 

bahkan tidak jarang pula merasa kesepian karena tidak dapat 

mengatasi permasalahan yang timbul. Selain itu Kesepian dapat 

diatasi ketika individu memperbaiki hubungan dengan diri 
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mereka sendiri, seperti menerima segala kekurangan yang ada 

dalam diri, tidak mengkritik diri, dan memberikan cinta dan kasih 

kepada diri sendiri Narang (Elfaza & Rizal, 2020). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Haslami 

(2020) gegar budaya dapat diatasi dengan memberikan 

pendidikan multikulural. Pendidikan multikultural secara 

sederhana diartikan sebagai upaya memfasilitasi keragaman 

budaya peserta didik dalam berbagai aspek yang ada di sekolah. 

Pentingnya pendidikan multikultural ini sebagai upaya 

pencegahan disharmonisasi di Indonesia. Implentasi pendidikan 

multikultural dianggap salah satu cara yang tepat untuk dapat 

menanamkan kemampuan masyarakat hidup dalam keberagaman 

dan rasa saling toleransi antar sesama (Nurcahyono, 2018). 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diketahui bahwa 

kesepian pada mahasiswa perantau perlu mendapatkan 

penanganan agar tidak terjadi gegar budaya. Oleh sebab itu maka 

penelitan ini penting untuk di teliti. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat 

hubungan antara kesepian dengan gegar budaya pada mahasiwa 

Minang tahun pertama yang merantau di Bandar Lampung? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

kesepian dengan gegar budaya pada mahasiwa Minang tahun 

pertama yang merantau di Bandar Lampung. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dan informasi serta ilmu pengetahuan khususnya 
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dibidang psikologi lintas budaya, psikologi 

perkembangan dan psikologi sosial mengenai kesepian 

dengan fenomena gegar budaya pada mahasiswa 

perantau. 

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi para 

peneliti lain yang tertarik untuk meneliti hubungan 

antara kesepian dengan gegar budaya pada suku 

Minang. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Mahasiswa Perantau 

Hasil penelitian ini diharapkan agar dapat 

digunakan sebagai acuan bagi mahasiswa perantau 

untuk mengatasi fenomena gegar budaya pada dirinya 

sehingga dapat bertindak positif 

b. Bagi Organisasi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber rujukan untuk edukasi dan sosialisasi kepada 

mahasiswa baru suku Minang yang berada di Bandar 

Lampung 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

masalah psikologi yang berkaitan dengan gegar budaya 

dan menambah pengetahuan, pengalaman serta 

ketrampilan dalam melakukan penelitian mengenai 

gegar budaya serta dapat digunakan sebagai acuan 

dalam penelitian selanjutnya. 

d. Bagi Profesional 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan untuk memberikan intervensi psikologi 

yang tepat kepada mahasiswa yang mengalami gegar 

budaya dan kesepian. 
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E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini terdapat sebuah acuan yang digunakan 

untuk melakukan penelitian. Artinya terdapat penelitian-

penelitian terdahulu yang serupa dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitian-penelitian terdahulu yang mendukung 

antara lain : 

1. Pertama yaitu penelitian jurnal yang dilakukan oleh Mitasari 

dan Istiqomayanti (2018), penelitian tersebut berjudul ‖ 

Hubungan Antara Culture Shock Dengan Hasil Belajar  

Mahasiswa Tahun Pertama‖, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara culture 

shock dengan hasil belajar mahasiswa. penelitian tersebut 

dengan penelitian yang akan dilakukan memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama mengungkap fenomena gegar budaya pada 

mahasiswa tahun pertama. Akan tetapi pada penelitian 

tersebut menggunakan gegar budaya sebagai variabel bebas 

dan hasil belajar untuk variabel terikat, sedangkan pada 

penelitian kali ini menggunakan gegar budaya sebagai 

variabel terikat dan kesepian sebagai variabel bebasnya. 

2. Kedua, yaitu penelitian jurnal yang dilakukan oleh Aldo dan 

Anugriaty (2019) yang berjudul ‖Hubungan antara Persepsi 

Dukungan Sosial dengan Gegar budaya Pada Mahasiswa 

Perantau Tingkat Satu‖, penelitian ini memiliki hasil yang 

mengungkapkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

persepi dukungan sosial dengan gegar budaya pada 

mahasiswa perantau tingkat satu. Penelitian tersebut dengan 

penelitiaan yang akan dilakukan memiliki kesamaan yaitu 

sama-sama membahas tentang Gegar budaya, akan tetapi 

terdapat pula perbedaanya yaitu terletak pada variabel 

bebasnya, penelitian sebelumnya menggunakan persepsi 

dukungan sosial sebagai variabel bebas, semenatara pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan kesepian 

sebagai variabel bebasnya. 

3. Ketiga, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Dhei, 

Fatmawati, Prasetia, & Agustin (2020) yang berjudul 
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―Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dengan Culture Shock 

Pada Mahasiswa Nusa Tenggara Timur (NTT) Semester 

Pertama Di Universitas Wijaya Putra Surabaya‖, penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif 

antara penyesuaian diri dengan culture shock pada 

mahasiswa Nusa Tenggara Timur (NTT) semester pertama 

di Universitas Wijaya Putra Surabaya, penelitian tersebut 

dengan penelitiaan yang akan dilakukan memiliki kesamaan 

yaitu sama-sama membahas tentang Gegar budaya, akan 

tetapi terdapat pula perbedaanya yaitu terletak pada 

variaabel bebasnya, penelitian sebelumnya menggunakan 

penyesuaaian diri sebagai variabel bebas, semenatara pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan kesepian 

sebagai variabel bebasnya. 

4. Keempat, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Astrid, 

Audra, dan Erin  (2018) yang berjudul ―Hubungan Antara 

Gegar budaya Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa 

Bersuku Minang di Universitas Diponegoro‖, penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan negatif antara 

variabel gegar budaya dengan penyesuaian diri.  penelitian 

tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan yaitu menggunakan variabel gegar budaya, akan 

tetapi terdapat perbedaan yaitu pada penelitian sebelumnya 

gegar budaya di gunakan sebagai variabel bebas sementara 

pada penelitian kaali ini cultur shock di gunakan sebagai 

variabel terikat dan kesepian sebagai variabel bebasnya. 

5. Kelima, artikel jurnal yang di lakukan oleh Maizan, Bashori, 

dan Hayati (2020)  yang berjudul ―Analytical Theory : 

Culture Shock (Gegar budaya). Penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitiaan yang akan dilakukan yaitu 

sama-sama menggunakan Gegar budaya sebagai bahasanya, 

akan tetapi terdapat pula perbedaan antara keduanya yaitu 

pada penelitian sebelumnya hanya mengkaji gegar budaya 

saja, sedangkan pada penelitian kali ini akan membahas 

mengenai hubungan kesepian dengan gegar budaya.  
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6. Keenam, artikel jurnal yang dilakukan oleh Sari dan Rusli 

(2019) yang berjudul ―Pengaruh Gegar budaya terhadap 

Penyesuaian Diri Mahasiswa Baru yang Merantau‖. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

negatif antara variabel gegar budaya dengan penyesuaian 

diri. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitiaan 

yang akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan Gegar 

budaya sebagai bahasanya, akan tetapi juga memiliki 

perbedaan yaitu pada penelitian sebelumnya gegar budaya 

digunakan sebagai variabel bebas dan penyesuaian diri 

sebagai variabel tergantung, selain itu perbedaanya juga 

terdapat pada subjek yang di gunakan, pada penelitian 

sebelumnya subjek yang di gunakan yaitu mahasiswa baru 

yang berasal dari luar sumatera barat di Universitas Negri 

Padang. 

7. Ketujuh, artikel jurnal yang dilakukan oleh Islami (2020) 

yang berjudul ―Pentingnya Pendidikan Multikultural sebagai 

Upaya Pencegahan Gegar budaya‖. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa Sebagai Pendidik, mestinya dapat 

melaksanakan pendidikan multikultural, agar siswa tercegah 

dari keadaan culture shock. Peran pendidik dalam 

pendidikan multikultural salah satunya dapat melalui proses 

pembelajaran, dengan menerapkan metode atau model 

pembelajaran yang dapat mempermudah dalam 

penyampaian pendidikan berbasis multicultural. Penelitian 

ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan di 

lakukan yaitu membahas mengenai gegar budaya, akan 

tetapi terdapat pula perbedaan yaitu pada penelitian 

sebelumnya peneliti membahas tentang cara mengatasi gegar 

budaya dan pentingnya pendidikan multikultural, sementara 

penelitian yang dilakukan yaitu penelitian korelasional yang 

membahas mengenai gegar budaya dengan kesepian. 

8. Kedelapan, artikel jurnal yang dilakukan oleh Romli (2019) 

yang berjudul ―Dinamika Identitas Budaya Perantau Etnis 

Minangkabau di Bandar Lampung‖. Penelitian ini telah 

memberikan informasi bagaimana kualitas implentasi adat 
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istiadat dalam perilaku ekonomi Muslim dan beragama di 

kalangan Muslim Minangkabau Bandar Lampung sehingga 

identitas dapat berperan meningkatkan kesejahteraan 

kehidupan ekonomi. Sebaiknya budaya moral sosial 

memiliki peran penting untuk mewujudkan budaya adat 

istiadat itu sendiri. Pada penelitian ini memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu pada subjek 

yang di bahas yaitu etnis minangkabau di bandar lampung, 

akan tetapi terdapat pula perbedaan yaitu jika pada 

penelitian sebelumnya membahas dinamika identitas budaya 

perantau etnis Minangkabau di Bandar Lampung sedangkan 

penelitiaan yang akan saya lakukan yaitu membahas tentang 

hubungan kesepian dengan gegar budaya pada mahasiswa 

perantau suku Minang di Bandar Lampung. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa ada 

hubungan yang positif signifikan antara kesepian dengan gegar 

budaya pada mahasiswa perantau tahun pertama suku Minang di 

Bandar Lampung, dengan sumbangan efektif sebesar 33%. 

Artinya semakin tinggi tingkat kesepian maka semakin tinggi 

pula gegar budaya. Sebaliknya semakin rendah tingkat kesepian 

maka semakin rendah pula gegar budaya pada mahasiswa 

perantau tahun pertama suku Minang di Bandar Lampung. 

 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa rekomendasi yang dapat 

peneliti sampaikan diaataranya sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa Perantau 

Bagi mahasiswa diharapkan untuk mempersiapkan diri 

baik secara fisik maupun secara mental untuk menghadapi 

perbedaan, mempelajari kebudayaan yang ada di lingkungan 

yang baru agar dapat meminimalisir terjadinya fenomena 

gegar budaya. Selain itu diharapkan pula mahasiswa 

perantau mampu untuk bersosialisasi serta terbuka terhadap 

budaya baru. 

2. Bagi Organisasi 

Bagi organisasi perantauan diharapkan memberikan 

tambahan materi diskusi ketika berada di dalam forum 

dengan tema multikultural, serta lebih mengaktifkan lagi 

perkumpulan, hal ini sebagai salah satu upaya pencegahan 

terjadinya gegar budaya pada anggota organisasinya 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang terarik 

melakukan penelitian mengenai gegar budaya di harapkan 
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menggunakan variabel bebas seperti persepsi dukungan 

sosial, penyesuaian diri, hal ini bertujuan agar penelitian 

selanjutnya dapat memberikan kebaharuan penelitian. 
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